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Abstract 
The Supernova serial novel is a phenomenal novel by Dewi Lestari which began 
publishing for its first title in 2001. The first novel is called Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh. This novel has also been successfully filmed on the big screen of this country. After 
that, Dewi Lestari continued the series from this Supernova until the sixth title. The titles 
of the novel Akar (2002), Petir (2004), Partikel (2012), Gelombang (2014), dan yang 
terakhir Intelegensi Embun Pagi (2016). Researchers on this occasion examined the 
entire title of the novel Supernova. The analysis will be done, namely by looking at the 
use of technical terms in the novel. The details of this research problem, namely to 
analyze the meaning of lexical, grammatical meanings, and contextual meaning of the 
technical terms that exist in the novel Supernova. Researcher use descriptive research 
method with qualitative approach. The data and data sources from this research is a 
technical term that exists in the six novels Supernova. This research is related to learning 
material in high school class X in the material of learning novel of Curriculum 2013. This 
research yields several conclusions, namely 1) technical terms inventoried and analyzed 
can be classified into many fields of science and study groups, such as Biology, 
Chemistry, Physics, Mathematics, Sociology, Anthropology, Greek Mythology, Theology, 
Computers and Internet, Astronomy, Space, and Psychology. 2) The process of analyzing 
the lexical meaning of technical terms in the six novels Supernova done by looking at the 
meaning of KBBI, Dictionary of Terms, Encyclopedia of Science, Journal of Science, and 
Book of Religious. 3) The process of analysis of the grammatical meaning of technical 
terms in the six novels Supernova done by looking at the composition of the sentence and 
the author's intention in conveying the message of the story. 4) The process of analyzing 
the contextual meaning of technical terms in the six novels Supernova done by looking at 
the background of the author, background story, and sociological and psychological 
conditions of society when the novel was written. 5) A total of 266 technical terms are 
analyzed based on lexical meanings, grammatical meanings, and contextual meanings in 
all six Supernova novels that can be used as documents to make it easier to understand 
the novel story of Supernova. 
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PENDAHULUAN 
Novel serial Supernova merupakan 
novel fenomenal karya Dewi Lestari yang 
mulai terbit untuk judul pertama pada tahun 
2001. Novel pertama tersebut berjudul 
Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh. Novel ini 
juga sudah sukses difilmkan di layar lebar 
negeri ini. Setelah itu, Dewi Lestari 
melanjutkan serial dari Supernova ini 
sampai judul keenam. Judul-judul novel 
tersebut, yaitu Akar (2002), Petir (2004), 
Partikel (2012), Gelombang (2014), dan 
yang terakhir Intelegensi Embun Pagi 
(2016). 
Dewi Lestari yang digolongkan dalam 
penulis angkatan millenium (2000-an) 
dikenal selalu menggunakan istilah-istilah 
teknis dalam novelnya, khususnya keenam 
novel serial Supernova. Istilah-istilah 
tersebut yang membuat isi novel Supernova 
terkesan sangat ilmiah. Dewi Lestari 
menggunakan istilah kimia, komputer, 
  
kesehatan, dan berbagai ilmu lain. Peneliti 
dalam kesempatan ini menganalisis 
penggunaan istilah teknis tersebut dalam 
semua episode novel serial Supernova. 
Penulis memilih objek penelitian novel 
Supernova karya Dewi Lestari dengan 
beberapa alasan. Pertama, novel ini memang 
sudah banyak diteliti oleh mahasiswa, tetapi 
terpisah-pisah oleh episode-episode. Dalam 
hal ini peneliti meneliti novel serial ini 
secara utuh, yakni pada keenam novel 
tersebut. Kedua, analisis kebahasaan 
terhadap isi novel Supernova ini masih 
jarang dilakukan oleh mahasiswa 
pascasarjana. Oleh sebab itu, peneliti pada 
kesempatan ini memilih analisis kebahasaan 
(pemakaian istilah teknis) dalam keenam 
novel serial Supernova. 
Analisis yang dilakukan peneliti 
terhadap penggunaan istilah teknis ini 
diurutkan dalam empat tahapan. Tahap 
pertama, peneliti menginventarisasi data 
istilah teknis dari semua novel Supernova. 
Tahap kedua, data acak tersebut 
diklasifikasikan berdasarkan bidang 
ilmu/teknis tertentu. Setelah itu, pada  tahap 
ketiga penulis memberikan makna dari 
istilah-istilah tersebut secara leksikal. Pada 
tahapan ini, penulis memanfaakan kamus 
besar bahasa Indonesia, kamus istilah, 
ensiklopedia berbagai bidang ilmu, serta 
sumber bacaan lain dalam rangka memaknai 
istilah-istilah tersebut. Tahap keempat, 
peneliti memaknai penggunaan istilah teknis 
tersebut oleh Dewi Lestari dilihat dari segi 
kontekstual penulisan naskah novel. Pada 
tahap ini, peneliti mencermati dan 
menganalisis kutipan novel yang di 
dalamnya terdapat penggunaan istilah teknis. 
Penelitian terhadap novel serial 
Supernova juga sudah dilaksanakan oleh 
beberapa peneliti dalam rangka meraih gelar 
sarjana maupun magister dalam bidang 
bahasa dan sastra. Pertama, Musrin (2009), 
mahasiswa program S-2 (pascasarjana) 
Universitas Gajah Mada telah 
mempublikasikan hasil penelitian dalam 
bentuk tesis dengan judul “Makna dan 
Fungsi Diskusi Istilah Sains Dalam Karya 
Sastra: Kajian Stilistika Terhadap Novel 
Supernova: Ksatri, Puteri, Dan Bintang 
Jatuh Karya Dewi Lestari”. Kedua, 
Suryantiningdyah (2005), mahasiswa 
program S-2 (pascasarjana) Universitas 
Gajah Mada telah mempublikasikan hasil 
penelitian dalam bentuk tesis dengan judul 
“Supernova Karya Dewi Lestari : Analisis 
Struktur Naratif”. Ketiga, Wahyuni (2014), 
mahasiswa program S-1 (sarjana) 
Universitas Tanjungpura telah melakukan 
penelitian terhadap novel Supernova  dengan 
judul penelitian “Gaya Bercerita Dewi 
Lestari dalam Tetralogi Supernova”. 
Keempat,, Violita (2013), mahasiswa 
program S-1 (sarjana) Universitas 
Tanjungpura telah melakukan penelitian 
terhadap novel Supernova  dengan judul 
penelitian “Analisis Gaya Bahasa dalam 
Novel Supernova 2 Akar Karya Dewi 
Lestari”.  
Penelitian ini menjadikan karya sastra 
novel sebagai objek penelitian. Hal ini juga 
berkaitan dengan proses pembelajaran di 
sekolah, yakni pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas XII semester 1 kurikulum 
2013. Materi tersebut terdapat pada KI 3 
Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. Penjabaran tentang 
materi novel terdapat pada kompetensi dasar 
yang ada pada KI tersebut. KD 3.1 
Memahami struktur dan kaidah teks cerita 
sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan 
novel baik melalui lisan maupun tulisan. KD 
3.2 Membandingkan teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan novel baik 
melalui lisan maupun tulisan. KD 3.3 
Menganalisis teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui 
lisan maupun tulisan. KD 3.4 Mengevaluasi 
teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan novel berdasarkan 
kaidah-kaidah baik melalui lisan maupun 
tulisan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penulis dalam hal ini memfokuskan 
penelitian ini pada satu fokus, yaitu 
mengamati dan menganalisis penggunaan 
istilah teks yang digunakan oleh Dewi 
  
Lestari dalam novel serial Supernova. 
Secara umum, tujuan penelitian memberikan 
gambaran bahwa penulis mencermati satu 
persatu diksi penulis novel berkaitan dengan 
istilah teknis yang digunakan dalam novel 
Supernova. Beberapa tujuan penelitian 
secara spesifik penulis rumuskan untuk 
memperjelas alur konsep penelitian yang 
dilaksanakan, sebagai berikut. Pertama, 
menganalisis arti leksikal istilah teknis 
dalam novel serial Supernova karya Dewi 
Lestari. Kedua, menganalisis makna 
gramatikal istilah teknis dalam novel serial 
Supernova karya Dewi Lestari. Ketiga, 
menganalisis makna kontekstual istilah teks 
dalam novel serial Supernova karya Dewi 
Lestari. 
 
METODE 
Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Kuntoro (dalam Jauhari, 2007:35) 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan dengan jelas tanpa ada perlakuan 
terhadap objek yang diteliti. Arikunto 
(2002:309) mengungkapkan bahwa 
penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai suatu gejala yang ada, 
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan.  
Sesuai dengan penjelasan di atas, 
peneliti mendeskripsikan data penelitian 
yang berupa kata atau frasa—istilah teknis 
dalam keenam novel serial Supernova karya 
Dewi Lestari. Hasil deskripsi data tersebut 
menjadi penjabaran ilmiah terkait 
penggunaan istilah teknis dalam novel 
Supernova karya Dewi Lestari.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Bentuk penelitian kualitatif menuntut 
peneliti untuk cermat dalam menyusun data 
hasil penelitian secara sistematis. Menurut 
Moleong dalam Jauhari (2007:36), 
“Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberi kode, dan mengategorikannya.” 
Berdasarkan pendapat tadi jelas sudah 
bahwa penelitian kualitatif harus disertai 
data yang cukup dan harus tersusun secara 
sistematis. 
Sugiyono (2014:8) mengungkapkan 
bahwa penelitian kualitatif disebut juga 
sebagai penelitian naturalistik karena 
dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Peneliti dalam hal ini, mengambil data pada 
kondisi yang alamiah tanpa memberikan 
perlakuan pada objek yang diteliti. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Artinya, data yang peneliti 
kumpulkan dan analisis merupakan data 
yang dapat dideskripsikan menggunakan 
bahasa Indonesia. Data yang dikumpulkan 
dalam analisis deskriptif berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini 
disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif (Moleong, 2002: 16). Dalam hal 
ini, kata atau frasa dalam keenam novel 
serial Supernova menjadi data penelitian ini, 
yaitu novel Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh, Akar, Petir, Partikel, Gelombang, dan 
yang terakhir Intelegensi Embun Pagi. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
semua teks novel serial Supernova, yaitu 
Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh, Akar, 
Petir, Partikel, Gelombang, dan Intelegensi 
Embun Pagi. Semua sumber data tersebut 
merupakan sumber data utama dalam 
penelitian ini. Sumber data utama 
merupakan sumber primer data penelitian 
(Siswantoro, 2004: 140). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik studi pustaka. Setelah 
itu, peneliti menggunakan teknik simak dan 
catat. Teknik studi pustaka adalah teknik 
yang menggunakan sumber-sumber tertulis 
untuk memperoleh data (Subroto, 1992: 42). 
Teknik simak dan catat merupakan proses 
mencermati data tertulis dalam sumber data 
dan peneliti mencatat data-data tersebut 
sesuai dengan masalah penelitian yang telah 
ditetapkan. 
Data penelitian kemudian dianalisis 
oleh peneliti sesuai dengan masalah 
penelitian yang telah dirumuskan. Adapun 
tahapan analisis dalam penelitian ini, 
sebagai berikut. 
1. Data arti leksikal dianalisis dengan teknik 
arti leksikal, yaitu Peneliti memberikan 
makna istilah tersebut secara leksikal 
menggunakan KBBI, kamus istilah, 
ensiklopedia, dan sumber lain. 
2. Data makna gramatikal dianalisis dengan 
teknik analisis relasi makna atau analisis 
makna gramatikal. 
  
3. Data makna kontekstual dianalisis 
dengan teknik analisis makna kontekstual 
atau relasi makna kontekstual. 
4. Menyimpulkan hasil analisis data sesuai 
dengan masalah penelitian yang 
diirumuskan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis arti leksikal dilakukan 
terhadap data penelitian yang sudah 
diinventarisasi dari enam novel serial 
Supernova karya Dewi Lestari. Analisis 
bagian ini memuat pemberian arti secara 
leksikal terhadap istilah teknis yang 
digunakan Dewi Lestari dalam novel-
novelnya tersebut. Pemberian arti tersebut 
didapatkan dari berbagai sumber, yaitu 
aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia 
versi 5 resmi Pusat Bahasa Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI, buku-buku 
mata pelajaran, buku-buku agama, serta 
ensiklopedia yang berkaitan dengan 
peristilahan teknis yang menjadi data 
penelitian ini. 
Analisis makna gramatikal dilakukan 
terhadap data penelitian yang sudah 
diinventarisasi dan diartikan secara leksikal 
dari enam novel serial Supernova karya 
Dewi Lestari. Analisis bagian ini memuat 
pemerian makna gramatikal terhadap istilah 
teknis dikaitkan dalam kalimat yang ditulis 
Dewi Lestari dalam novel-novelnya tersebut. 
Pemerian makna tersebut dianalisis 
berdasarkan konsep gramatikal dan unsur-
unsur pembangun kalimat tersebut. 
Analisis makna kontekstual dilakukan 
terhadap data penelitian yang sudah 
diinventarisasi dan diartikan secara leksikal 
dari enam novel serial Supernova karya 
Dewi Lestari. Analisis bagian ini memuat 
pemerian makna kontekstual terhadap istilah 
teknis yang dikaitkan dengan latar belakang 
penulis, pemilihan judul, latar cerita, dan 
segala hal yang berkaitan dengan 
digunakannya istilah teknis dalam keenam 
novel Supernova. Pemerian makna tersebut 
dianalisis berdasarkan konsep 
kontekstualitas yang tampak dari 
penceritaan dalam novel. 
 
Pembahasan 
Analisis Arti Leksikal 
Analisis arti leksikal dilakukan 
terhadap data penelitian yang sudah 
diinventarisasi dari enam novel serial 
Supernova karya Dewi Lestari. Analisis 
bagian ini memuat pemberian arti secara 
leksikal terhadap istilah teknis yang 
digunakan Dewi Lestari dalam novel-
novelnya tersebut. Pemberian arti tersebut 
didapatkan dari berbagai sumber, yaitu 
aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia 
versi 5 resmi Pusat Bahasa Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI, buku-buku 
mata pelajaran, buku-buku agama, serta 
ensiklopedia yang berkaitan dengan 
peristilahan teknis yang menjadi data 
penelitian ini. Beberapa contoh data 
penelitian dapat dicermati berikut ini. 
 
Tabel 1. Analisis Arti Leksikal 
No. Istilah Teknis Keterangan Bidang Keilmuan 
1.  kimia Supernova 1 Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh halaman/baris3/5 
KIMIA 
2.  serotonin Supernova 1 Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh halaman/baris 3/10,13 
BIOLOGI 
3.  kuantum Supernova 1 Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh halaman/baris 4/19 
FISIKA 
4.  reduksionisme Supernova 1 Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh halaman/baris 5/1 
FISIKA 
5.  turbulensi Supernova 1 Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh halaman/baris 5/12,14,50/18 
FISIKA 
 
 
 
  
Berdasarkan hasil analisis arti leksikal 
yang dilakukan peneliti terhadap enam 
judul novel serial Supernova, dapat 
dideskripsikan beberapa hal, sebagai 
berikut. 
1) Jumlah istilah teknis yang dihimpun 
dan diartikan secara leksikal dari enam 
judul novel serial Supernova, 
berjumlah 266 istilah teknis dengan 18 
bidang keilmuan, yaitu Kedokteran, 
Geografi, Psikologi, Biologi, Fisika,  
Komputer dan Internet, Kimia, 
Grafika, Teologi, Matematika, 
Ekonomi, Mitologi Yunani, Geofisika, 
Astronomi, Antropologi, Geologi, 
Seni, dan Filsafat. 
2) Pemberian arti seluruh istilah teknis 
tersebut dilakukan peneliti dengan 
memanfaatkan kamus bahasa 
Indonesia, ensiklopdia, glosarium, dan 
buku-buku dalam bidang ilmu tertetu. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan istilah teknis yang menuju 
ke arah sains sangat tampak dalam 
novel Supernova, sehingga layak novel 
ini diklasifikasikan dalam novel 
beraliran sains fiksi. 
3) Penggunaan istilah-istilah teknis yang 
beragam dalam keenam judul novel 
Supernova memberikan gambaran ciri 
khas dari setiap novel yang ditulis 
Dewi Lestari ini. Ciri khas dalam 
setiap novel Supernova, sebagai 
berikut. 
 
a. Novel Ksatria, Putri, dan Bintang 
Jatuh dominan menggunakan istilah 
Kimia dan Fisika. 
b. Novel Akar dominan menggunakan 
istilah Teologi Buddha dan Komputer. 
c. Novel Petir dominan menggunakan 
istilah Fisika dan Matematika. 
d. Novel Partikel dominan menggunakan 
istilah Fisika dan Biologi. 
e. Novel Gelombang dominan 
menggunakan istilah Fisika dan 
Matematika. 
f. Novel Intelegensi Embun Pagi 
dominan menggunakan istilah Fisika 
dan Psikologi. 
Hasil analisis arti leksikal tersebut 
membuat penulis menarik simpulan bahwa 
novel Supernova memiliki berbagai 
keunikan dan kerumitan. Hal tersebut 
membuat pembaca menjadi lebih tertantang 
dan tertarik untuk menyelesaikan kisah 
petualangan tokoh-tokoh dalam novel 
tersebut.  
 
Analisis Makna Gramatikal 
Analisis makna gramatikal dilakukan 
terhadap data penelitian yang sudah 
diinventarisasi dan diartikan secara leksikal 
dari enam novel serial Supernova karya 
Dewi Lestari. Analisis bagian ini memuat 
pemerian makna gramatikal terhadap istilah 
teknis dikaitkan dalam kalimat yang ditulis 
Dewi Lestari dalam novel-novelnya 
tersebut. Pemerian makna tersebut 
dianalisis berdasarkan konsep gramatikal 
dan unsur-unsur pembangun kalimat 
tersebut. 
 
Tabel 2. Analisis Makna Gramatikal 
No. Istilah 
Teknis 
Keterangan Bukti Kutipan Makna Gramatikal 
1.  kimia Supernova 1 
Ksatria, Putri, dan 
Bintang Jatuh 
halaman/baris 3/5 
Dimulai dengan 
makan malam hingga 
ber-“pesta kimia” 
kecil-kecilan. 
Secara gramatikal kata 
“kimia” dalam kalimat 
tersebut berpengaruh 
maknanya dengan kata 
“pesta” sehingga kata 
tersebut menjadi kata 
mejemuk yang 
bermakna konotatif. 
2.  serotonin Supernova 1 
Ksatria, Putri, dan 
Bintang Jatuh 
halaman/baris 
“Ini badai serotonin 
pertamaku. Gila, 
rasanya luar biasa,” 
ujar Reuben. 
Secara gramatikal, kata 
“serotonin” tidak 
mengalami proses 
morfologis, tetapi 
  
No. Istilah 
Teknis 
Keterangan Bukti Kutipan Makna Gramatikal 
3/10,13 makna konotasinya 
dipengaruhi oleh kata 
“badai” yang terdapat 
pada kalimat tersebut. 
3.  reduksionis
me 
Supernova 1 
Ksatria, Putri, dan 
Bintang Jatuh 
halaman/baris 5/1 
Paradigma 
reduksionisme, yang 
telah berabad-abad 
mendominasi dunia 
sains, tidak pernah 
memberikan perhatian 
pada fenomena ini. 
Kalimat tersebut 
bermakna bahwa 
pemikiran 
reduksionisme yang 
berada dalam dunia 
sains tidak 
memfokuskan perhatian 
pada fenomena 
relativitas, yang pada 
dasarnya 
mengungkapkan bahwa 
sains tidak mesti selalu 
objektif karena pada 
dimensi kuantum, sains 
juga harus dipandang 
secara subjektif. 
4.  turbulensi Supernova 1 
Ksatria, Putri, dan 
Bintang Jatuh 
halaman/baris 
5/12,14,50/18 
Turbulensi dapat 
dianalogikan sebagai 
pigura hitam 
membingkai setiap 
kepingan gambar 
dalam reel film. 
Kalimat tersebut 
memiliki makna bahwa 
turbulensi sebagai 
fenomena sains 
merupakan bagian 
penting dalam 
memahami sains secara 
utuh karena hal tersebut 
merupakan hal 
transenden yang 
berpengaruh pada 
kehidupan. 
 
Berdasarkan hasil analisis makna 
gramatikal yang dilakukan peneliti terhadap 
enam judul novel serial Supernova, dapat 
dideskripsikan beberapa hal, sebagai berikut. 
1) Analisis makna gramatikal terhadap 266 
istilah teknis dikaitkan dengan kalimat 
dan paragraf yang dijabarkan Dewi 
Lestari dalam novel Supernova. Hasilnya 
menunjukkan bahwa setiap istilah yang 
digunakan dalam kalimat harus dimaknai 
sesuai dengan jalan cerita yang dijelaskan 
dalam bentuk kalimat-kalimat dari 
keenam novel Supernova. 
2) Terdapat beberapa istilah teknis yang 
dimaknai secara gramatikal harus dilihat 
secara utuh penjabaran kalimat dan 
paragrafnya. Hal ini terutama yang 
berkaitan dengan istilah keagamaan yang 
harus dicermati dengan baik sehingga 
esensi makna gramatikal dari istilah 
tersebut dapat dideskripsikan dengan 
jelas dan benar. 
Hasil analisis makna gramatikal 
tersebut membuat penulis menarik simpulan 
bahwa novel Supernova memiliki kekhasan 
dalam memahami satu per satu kalimat yang 
dituliskan oleh Dewi Lestari. Hal tersebut 
membuat pembaca menjadi lebih tertantang 
dan tertarik untuk menyelesaikan kisah 
petualangan tokoh-tokoh dalam novel 
tersebut.  
 
Analisis Makna Kontekstual 
Analisis makna kontekstual dilakukan 
terhadap data penelitian yang sudah 
diinventarisasi dan diartikan secara leksikal 
dari enam novel serial Supernova karya 
Dewi Lestari. Analisis bagian ini memuat 
  
pemerian makna kontekstual terhadap istilah 
teknis yang dikaitkan dengan latar belakang 
penulis, pemilihan judul, latar cerita, dan 
segala hal yang berkaitan dengan 
digunakannya istilah teknis dalam keenam 
novel Supernova. Pemerian makna tersebut 
dianalisis berdasarkan konsep 
kontekstualitas yang tampak dari 
penceritaan dalam novel. 
 
Tabel 3. Analisis Makna Kontekstual 
No. Istilah 
Teknis 
Keterangan Bukti Kutipan Makna Kontekstual 
1.  kimia Supernova 1 
Ksatria, Putri, 
dan Bintang Jatuh 
halaman/baris 3/5 
Dimulai dengan makan 
malam hingga ber-
“pesta kimia” kecil-
kecilan. 
Konteks cerita dengan 
setting kehidupan tokoh 
di luar negeri juga 
menjadi hal yang 
membuat penulis 
menggunakan istilah 
“kimia” dalam 
menggambarkan 
kegiatan mabuk-
mabukan yang 
dilakukan oleh tokoh 
cerita. 
2.  serotonin Supernova 1 
Ksatria, Putri, 
dan Bintang Jatuh 
halaman/baris 
3/10,13 
“Ini badai serotonin 
pertamaku. Gila, 
rasanya luar biasa,” ujar 
Reuben. 
Konteks penggunaan 
istilah tersebut dikaitkan 
dengan dampak dari 
kegiatan kedua tokoh, 
yaitu meningkatnya 
hormon serotonin dalam 
tubuh karena pengaruh 
obat-obatan kimia.  
3.  kuantum Supernova 1 
Ksatria, Putri, 
dan Bintang Jatuh 
halaman/baris 
4/19 
Selai itu adalah zona 
kuantum;rimba infinit di 
mana segalanya relatif; 
kumpulan potensi dan 
probabilitas. 
Konteks penggunaan 
istilah ini dikaitkan 
dengan kondisi tokoh 
yang sedang dilanda 
hormon serotonin yang 
sangat banyak.  
 
Berdasarkan hasil analisis makna 
kontekstual yang dilakukan peneliti terhadap 
enam judul novel serial Supernova, dapat 
dideskripsikan beberapa hal, sebagai berikut. 
1) Istilah-istilah teknis yang digunakan 
Dewi Lestari dalam novel Supernova 
tidak terlepas pemaknaannya dari 
konteks yang dikaitkan dengan berbagai 
hal, seperti latar cerita, latar belakang 
penulis, pemilihan judul, dan tema sains 
fiksi yang menjadi genre novel 
Supernova. 
2) Novel Akar yang dominan menggunakan 
istilah Teologi Buddha berkaitan dengan 
konteks latar agama Dewi Lestari, yaitu 
Buddha dan kisah orang-orang di 
sekelilingnya. 
3) Novel Petir yang dominan menggunakan 
istilah Fisika, khususnya kelistrikan, 
berkaitan dengan pemilihan judul novel 
ini, yaitu Petir yang dikaitkan dengan 
sumber listrik. 
4) Istilah komputer dan internet yang 
terdapat dalam novel Ksatria, Putri, dan 
Bintang Jatuh, Akar, dan Petir berkaitan 
dengan latar waktu penulisan dan 
penerbitan novel yang berkisar antara 
tahun 2000 sampai dengan 2004 yang 
merupakan masa jaya kemunculan 
teknologi komputer dan internet di 
Indonesia. 
5) Istilah kedokteran, yaitu virus Ebola yang 
terdapat dalam novel Partikel berkaitan 
dengan latar waktu penulisan novel, yaitu 
  
tahun 2012 yang secara realitas memang 
sedang terjadi wabah Ebola yang sangat 
mematikan di Uganda, Afrika. Uganda 
juga menjadi latar cerita dalam novel 
Partikel. 
6) Istilah kedokteran, yaitu somniphobia 
dalam novel Gelombang berkaitan 
dengan kejadian besar di Amerika Serikat 
yang menunjukkan terjadinya 
somniphobia atau gangguan tidur dengan 
angka penderita insomnia sebesar 60 juta 
orang dewasa. Hal tersebut menjadi latar 
waktu dan tempat dalam isi novel 
Gelombang. 
Hasil analisis makna kontekstual 
tersebut membuat penulis menarik simpulan 
bahwa novel Supernova memiliki berbagai 
keunikan dan kekhasan. Hal tersebut 
membuat pembaca menjadi lebih tertantang 
dan tertarik untuk menyelesaikan kisah 
petualangan tokoh-tokoh dalam novel 
tersebut.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Proses analisis novel serial Supernova 
sebanyak enam judul dilakukan dengan 
mencermati penggunaan istilah teknis yang 
diungkapkan oleh penulis novel. Peneliti 
dalam hal ini melakukan analisis arti 
leksikal, makna gramatikal, dan makna 
kontekstual dari istilah-istilah teknis yang 
ada dalam novel Supernova karya Dewi 
Lestari. Penelitian ini menghasilkan 
beberapa simpulan, sebagai berikut. 
Pertama, simpulan hasil analisis arti 
leksikal yang dilakukan peneliti terhadap 
enam judul novel serial Supernova, yaitu 
jumlah istilah teknis yang dihimpun dan 
diartikan secara leksikal dari enam judul 
novel serial Supernova, berjumlah 266 
istilah teknis dengan 18 bidang keilmuan, 
yaitu Kedokteran, Geografi, Psikologi, 
Biologi, Fisika,  Komputer dan Internet, 
Kimia, Grafika, Teologi, Matematika, 
Ekonomi, Mitologi Yunani, Geofisika, 
Astronomi, Antropologi, Geologi, Seni, dan 
Filsafat. 
Kedua, simpulan hasil analisis makna 
gramatikal yang dilakukan peneliti terhadap 
enam judul novel serial Supernova, yaitu 
analisis makna gramatikal terhadap 266 
istilah teknis dikaitkan dengan kalimat dan 
paragraf yang dijabarkan Dewi Lestari 
dalam novel Supernova. Hasilnya 
menunjukkan bahwa setiap istilah yang 
digunakan dalam kalimat harus dimaknai 
sesuai dengan jalan cerita yang dijelaskan 
dalam bentuk kalimat-kalimat dari keenam 
novel Supernova. 
Ketiga, simpulan hasil analisis makna 
kontekstual yang dilakukan peneliti terhadap 
enam judul novel serial Supernova, yaitu 
istilah-istilah teknis yang digunakan Dewi 
Lestari dalam novel Supernova tidak 
terlepas pemaknaannya dari konteks yang 
dikaitkan dengan berbagai hal, seperti latar 
cerita, latar belakang penulis, pemilihan 
judul, dan tema sains fiksi yang menjadi 
genre novel Supernova. 
 
Saran 
Peneliti mengharapkan hasil penelitian 
ini dapat memberikan manfaat teoretis dan 
praktis bagi pembaca dan peneliti lain yang 
akan meneliti novel Supernova. Peneliti 
sangat terbuka jika ada masukan, kritik, dan 
saran dari pembaca terhadap isi dan konsep 
yang ada dalam penyusunan tesis ini. 
Peneliti juga menyarankan kepada pembaca 
untuk memiliki rujukan tambahan ketika 
memahami isi hasil analisi dalam tesis ini. 
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